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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

Nama                : 

Jabatan              : 

Hari, Tanggal    : 

 

No Pertanyaan 

 Bagaimana kondisi keuangan BUMDes pada tahun 2022-2024? 

 Apakah laporan keuangan selalu disusun secara rutin? 

 Apakah laporan keuangan digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan strategis? Mengapa?         

 Apa saja keputusan yang pernah dibuat berdasarkan evaluasi laporan 

keuangan? 

 Selain laporan keuangan, faktor apa saja yang menjadi pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan strategis?     

 Apakah terdapat kendala dalam memahami laporan keuangan? 

 Bagaimana sistem pencatatan keuangan yang digunakan saat ini? 

 Bagaimana proses pengambilan keputusan di BUMDes? 

 Bagaimana peran laporan keuangan dalam proses pengambilan 

keputusan? 
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara 

Informan 1 

Nama               : Komang Hardi Atmaja Dangin 

Jabatan             : Direktur/Ketua  

Hari, Tanggal   : Kamis, 25 Juni 2026 

 

Peneliti  :   Selamat siang pak, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya. 

Perkenalkan nama saya Pande Ketut Ardilina dari Universitas 

Pendidikan Ganesha. 

Informan  : Selamat siang dik, ada keperluan apa nggih? 

Peneliti :  Jadi tujuan saya kesini untuk melakukan penelitian dalam rangka 

penyusunan tugas akhir saya, apakah bapak berkenan nike saya 

wawancara nggih? 

Informan  :  Oh iya dik, silakan. 

Peneliti  : Baik terima kasih pak, jadi saya mau bertanya bagaimana kondisi 

keuangan BUMDes dalam kurun waktu 2022-2024? 

Informan  : Kalau kondisi keuangan BUMDes selama beberapa tahun ini 

memang mengalami penurunan dik, jadi bisa di bilang BUMDes ini 

mengalami kerugian. 

Peneliti : Apakah BUMDes biasanya melakukan evaluasi terhadap laporan 

keuangan? 

Informan : Kami biasanya melaksanakan rapat evaluasi dik, rapat ini biasanya 

diadakan setahun sekali, tetapi waktunya tidak menentu. Saat rapat 

biasanya akan dibahas terkait bagaimana kondisi keuangan selama 

setahun ini dan apa yang harus dilakukan untuk kedepannya. 

Peneliti : Berarti saat rapat, laporan keuangan digunakan sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan nggih? 
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Informan : Bisa dibilang seperti itu dik, karena dari laporan keuangan itu kami 

bisa melihat unit usaha mana yang menghasilkan laba dan mana 

yang rugi. Biasanya dari laporan tersebut kami akan berdiskusi 

terkait keputusan apa yang bisa diambil, kami juga tidak hanya 

melihat laporan keuangan, tetapi mempertimbangkan kondisi 

masyarakat, agar keputusan yang diambil tidak memberatkan 

mereka. 

Peneliti : Apakah semua keputusan di BUMDes selalu diputuskan melalui 

rapat? 

Informan : Iya dik, kalau keputusan yang sekiranya penting akan kami adakan 

rapat dulu. Karena keputusan tidak bisa sembarangan dilakukan, 

harus melalui diskusi antar pengurus. 

Peneliti : Selama BUMDes mengalami kerugian, apakah ada keputusan 

strategis yang diambil untuk memperbaiki kondisi tersebut? 

Informan : Ada, salah satunya tahun kemarin kami menambah unit usaha baru, 

yaitu ayam petelur. Unit usaha ini terealisasi di pertengahan tahun 

2025. Harapannya dengan penambahan unit usaha ini, BUMDes 

akan mengalami peningkatan laba. 

Peneliti : Untuk sekarang ini, unit usaha mana yang membuat BUMDes rugi? 

Informan : Unit simpan pinjam, karena para nasabah gagal bayar karena faktor 

ekonomi, sehingga setelah didiskusikan bersama, kami memutuskan 

untuk menghapus bunga pinjaman. Nasabah hanya diwajibkan 

membayar pokok pinjaman saja tanpa batas waktu tertentu, sehingga 

mereka dapat mencicil sesuai kemampuan. 

Peneliti : Berarti keputusan yang diambil tidak selalu mengutamakan 

keuntungan nggih pak? 

Informan : Iya dik, tapi tetap mencari keuntungan itu sangat penting, karena jika 

tidak mendapatkan keuntungan maka BUMDes tidak akan bisa 
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berjalan. Sehingga kami mencari jalan tengah agar masyarakat tidak 

merasa terbebani. 

Peneliti : Apakah pencatatan laporan keuangan pernah mengalami 

keterlambatan? Dan apakah ada kendala dalam pengelolaan laporan 

keuangan? 

Informan : Kalau laporan keuangan selama ini tidak pernah mengalami 

keterlambatan dik, namun kendala yang dihadapi ada pada proses 

pencatatan karena masih dilakukan secara manual dengan 

menggunakan Excel, sehingga membutuhkan ketelitian dan waktu 

yang lebih lama.  

Peneliti : Selain kendala dalam pencatatan, apakah terdapat kendala lain yang 

mempengaruhi kondisi keuangan BUMDes? 

Informan : Kondisi kredit macet juga jadi salah satu kendala dik, karena 

berdampak pada penurunan laba bahkan menyebabkan kerugian. 

Peneliti  :  Baik pak, mungkin itu saja yang ingin saya tanyakan, terima kasih 

atas waktu dan informasi yang telah bapak berikan. 

Informan  :  Nggih, sama-sama dik. 

 

Informan 2 

Nama               : Kadek Sukabawa 

Jabatan             : Bendahara 

Hari, Tanggal   : Kamis, 2 Juli 2026 

 

Peneliti  :  Selamat siang pak, sebelumnya mohon maaf mengganggu 

waktunya. Perkenalkan nama saya Pande Ketut Ardilina dari 

Universitas Pendidikan Ganesha. 

Informan  :  Selamat siang dik, ada keperluan apa nggih? 
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Peneliti  :  Jadi tujuan saya kesini untuk melakukan penelitian dalam rangka 

penyusunan tugas akhir saya. 

Informan  :  Oh baik, apakah ada yang bisa saya bantu? 

Peneliti  : Bagaimana proses pencatatan keuangan di BUMDes? 

Informan  : Semua transaksi akan dicatat, baik pemasukan maupun pengeluaran 

per unit, kemudian akan di input pada excel dan dijadikan sebuah 

laporan keuangan konsolidasi. 

Peneliti : Apakah ada kesulitan dalam pencatatan laporan keuangan? 

Informan : Kesulitan sih pasti ada dik, karena kami sebenarnya kurang mengerti 

dalam melakukan pencatatan laporan keuangan, tapi saya dan ketua 

lumayan paham, jadi kami berdiskusi jika ada yang kurang kami 

pahami. 

Peneliti : Apakah laporan keuangan selalu menjadi acuan dalam rapat evaluasi 

dalam menentukan keputusan yang akan diambil? 

Informan : Tidak selalu dik, karena kami juga harus melihat faktor lain. Misal 

seperti sekarang ada masalah kredit macet, kami mengambil 

keputusan juga melihat aspek dari masyarakat, bagaimana kondisi 

ekonomi mereka, apakah keputusan yang kami ambil akan 

memberatkan mereka atau tidak. 

Peneliti : Apa yang biasanya dilakukan oleh pengelola BUMDes ketika terjadi 

kendala atau masalah dalam usaha? 

Informan  : Kami akan melakukan rapat atau diskusi terkait kendala atau 

masalah yang terjadi, setelah melihat kondisi usaha dan kondisi 

masyarakat, baru kemudian akan diputuskan langkah terbaik yang 

bisa diambil 

Peneliti  :  Baik bapak, terima kasih atas semua informasi yang telah bapak 

berikan. Untuk sekarang mungkin itu saja yang ingin saya tanyakan. 

Informan  :  Oh iya dik. 
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Informan 3 

Nama               : Gede Adiasa 

Jabatan             : Sekretaris 

Hari, Tanggal   : Kamis, 2 Juli 2026 

 

Peneliti  :  Om swastiastu selamat siang pak, sebelumnya mohon maaf 

mengganggu waktunya. Perkenalkan nama saya Pande Ketut 

Ardilina dari Universitas Pendidikan Ganesha. Saya sedang 

melakukan penelitian pak untuk menyelesaikan tugas akhir saya. 

Hari ini saya ingin menanyakan beberapa hal dengan bapak selaku 

sekretaris BUMDes. 

Informan  :  Om swastiastu, iya silakan. 

Peneliti  : Bagaimana proses dilakukannya evaluasi kinerja keuangan di 

BUMDes? 

Informan  : Setelah laporan keuangan selesai dibuat, biasanya ketua akan 

mengarahkan saya untuk membuat surat untuk keperluan rapat yang 

akan diadakan, setelah itu pada saat rapat berlangsung akan diadakan 

diskusi terkait langkah yang akan diambil terkait situasi yang sedang 

dialami BUMDes. 

Peneliti : Berarti bapak sendiri tidak ikut dalam pembuatan laporan keuangan 

nggih? 

Informan : Iya dik, itu tugas ketua dan bendahara. Mereka yang mengerti 

dengan pencatatan dan yang berhubungan dengan laporan keuangan. 

Saya biasanya bertugas di bagian administrasinya saja, yang 

berkaitan dengan surat menyurat. 

Peneliti : Apakah saat rapat dilaksanakan, laporan keuangan selalu dijadikan 

sebagai dasar sebelum mengambil sebuah keputusan? 
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Informan : Selalu sih tidak dik, tapi dengan laporan keuangan kami bisa tahu 

kondisi usaha ini bagaimana, sehingga bisa digunakan sebagai acuan 

utama dalam proses diskusi. Tapi, sebelum keputusan dibuat, kami 

juga harus melihat aspek lain. Seperti sekarang ini, BUMDes 

mengalami kerugian karena mengalami kredit macet pada unit usaha 

simpan pinjam, para nasabah tidak bisa membayar pinjaman mereka 

dan akhirnya kami memutuskan untuk memberikan keringanan 

kepada para nasabah/masyarakat dengan menghilangkan bunga 

pinjaman, sehingga mereka hanya perlu membayar uang pokok 

pinjaman saja. 

Peneliti : Menurut bapak, apakah laporan keuangan membantu dalam 

pengambilan keputusan? 

Informan : Iya dik, biasanya laporan keuangan yang telah dibuat, akan gunakan 

pada saat rapat evaluasi untuk melihat kondisi keuangan BUMDes, 

supaya nanti bisa diketahui apakah mengalami keuntungan atau 

kerugian, setelahnya baru dapat ditentukan langkah apa yang perlu 

diambil untuk ke depannya. 

Peneliti  :  Baik pak, mungkin hanya itu yang ingin saya tanyakan. Terima kasih 

atas informasi dan waktunya. 

Informan  :  Iya dik, sama-sama. 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Laporan Keuangan BUMDes 
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Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara   

 

Gambar 1. Wawancara bersama Komang Hardi Atmaja Dangin 

selaku Direktur/ketua BUMDes Praja Sidhi Yowana 
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Gambar 2. Wawancara bersama Kadek Sukabawa selaku 
Bendahara BUMDes Praja Sidhi Yowana 

 

Gambar 3. Wawancara bersama Gede Adiasa selaku Sekretaris 
BUMDes Praja Sidhi Yowana 
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